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Abstract: This article examines the composition of dinoflagellate species 

in the waters of Lombok, which play an important role in marine 

ecosystems. Dinoflagellates can serve as indicators of water quality and 

have the potential to produce harmful toxins. The aim of this review is to 

examine the species composition of dinoflagellates and to link 

environmental factors that influence their abundance and distribution, as 

well as to investigate the harmful species and their effects on the marine 

environment. The method used involved reviewing scientific articles from 

the last 10 years located in the waters of Lombok. The review results show 

that seven dinoflagellate species have been identified over the past decade, 

including Protoperidinium, Ceratium furca, Gonyaulax, Dinophysis sp., 

Prorocentrum, Pyrophacus, Peridinium sp., and Amphisolenia. Among 

these, Gonyaulax, Dinophysis sp., and Prorocentrum are considered 

harmful to the ecosystem and human health. Environmental factors such 

as temperature, salinity, pH, and concentrations of nitrates and phosphates 

influence the distribution of these species. Trends in the occurrence of 

harmful species over the past decade show no significant fluctuations. 

High concentrations of phosphate in the waters support the growth of 

dinoflagellates. However, the limited data from previous studies suggests 

the need for further research to obtain a more comprehensive 

understanding of dinoflagellate abundance in the waters of Lombok. 

Keywords: Dinoflagellate, enviromental factors, harmfull species, 

Lombok, toxin. 

 

 

Pendahuluan 

 

Ekosistem perairan memiliki berbagai 

organisme yang saling bergantung satu sama 

lain untuk menjaga keseimbangan alam, dan 

salah satu kelompok organisme yang sangat 

berperan di dalamnya adalah dinoflagellata. 

Sebagai bagian dari fitoplankton, 

dinoflagellata memiliki peran ganda yang 

penting: mereka bertindak sebagai produsen 

primer yang mendukung rantai makanan, 

sekaligus menjadi indikator penting bagi 

kesehatan lingkungan perairan (Graeff et al., 

2021). Dengan kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dengan beragam kondisi perairan, 

dinoflagellata memiliki dampak yang 

signifikan terhadap ekosistem laut, baik dalam 

mendukung kehidupan laut maupun dalam 

proses-proses alam yang lebih besar yang 

menjaga keseimbangan lingkungan. 

Secara ilmiah, dinoflagellata memiliki 

keunikan dalam cara mereka memperoleh 

makanan. Mereka bisa berfungsi sebagai 

autotrof, yang berarti mereka menghasilkan 

makanannya sendiri melalui fotosintesis, atau 

sebagai heterotrof, yang berarti mereka bisa 

bergerak dan memakan organisme lain, 

termasuk fitoplankton, dengan menggunakan 

flagellanya (Park et al., 2024; Sherr & Sherr, 

2007). Keberagaman jenis dinoflagellata yang 

sangat tinggi, serta distribusinya yang luas, 

mencerminkan betapa pentingnya mereka 

dalam berbagai habitat. Beberapa jenis 

dinoflagellata bahkan dapat memproduksi 

racun berbahaya, yang dapat memicu 

terjadinya fenomena harmful algal blooms 
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(HABs) yang dapat merusak ekosistem laut dan 

mengancam kesehatan manusia (Perkins et al., 

2025; Barber-Lluch et al., 2023). Fenomena ini 

telah menjadi fokus Sebagian besar peneliti di 

dunia karena memeiliki dampak yang sangat 

besar tidak hanya pada eksosistem tetapi juga 

perekonomian. 

Namun, meskipun banyak penelitian 

telah dilakukan mengenai kelimpahan dan 

komposisi jenis dinoflagellata, sebagian besar 

penelitian masih terbatas pada daerah-daerah 

yang sering terjadi blooming. Beberapa 

wilayah perairan di Indonesia, seperti perairan 

Lombok, masih kurang mendapat perhatian 

dalam hal penelitian jenis-jenis dinoflagellata. 

Padahal, beberapa jenis dinoflagellata yang 

dapat menghasilkan racun, seperti Dinophysis, 

yang sering ditemukan di perairan tropis 

(Mujib et al., 2015) berpotensi merusak 

ekosistem laut dan memengaruhi kehidupan 

manusia melalui racun yang terakumulasi pada 

moluska (Asefi & Attaran-Fariman, 2022; 

Fernández et al., 2019). Oleh karena itu, 

penting untuk memperluas penelitian di 

daerah-daerah yang kurang mendapat 

perhatian agar kita dapat lebih siap dalam 

menghadapi potensi ancaman yang mungkin 

timbul. 

Studi reviu ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang keberagaman dan distribusi 

dinoflagellata di perairan Indonesia, khususnya 

di perairan Lombok yang belum banyak 

diteliti. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dan 

meningkatkan pemahaman kita tentang 

bagaimana memantau dan mengelola potensi 

risiko yang ditimbulkan oleh fenomena HABs, 

serta menjaga kesehatan ekosistem laut 

Indonesia secara keseluruhan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Lokasi dan tempat 

Lokasi kajian ini berfokus pada wilayah 

perairan Lombok (Gambar 1). Ada lima artikel 

yang direviu dan berlokasi di empat lokasi 

berbeda, yaitu Perairan Labuhan Carik Lombok 

Utara, Perairan Sekotong, Lombok Barat, 

Perairan Teluk Bumbang/Gerupuk, dan Perairan 

Teluk Ekas, Lombok Tengah. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Kajian 

 

Metodologi 

Metode yang digunakan dalam artikel 

reviu ini melibatkan pengumpulan dan analisis 

berbagai literatur yang membahas komposisi 

jenis fitoplankton di perairan Lombok, Nusa 

Tenggara Barat selama sepuluh tahun terakhir, 

dari tahun 2014 hingga 2024. Artikel yang 

dianalisis mencakup jurnal nasional dengan 

pendekatan sistematis. Dalam 10 tahun terakhir, 

hanya ada 5 artikel yang fokus pada fitoplankton. 

Setelah itu, dilakukan pendekatan analisis terkait 

jenis dinoflagellate yang ditemukanan untuk 

menyaring dan mengevaluasi informasi 

berdasarkan aspek-aspek utama, seperti 

komposisi jenis, kelimpahan, distribusi 

dinoflagellate, serta mendeskripsikan spesies 

berbahaya yang ditemukan. Tujuan dari analisis 

ini adalah untuk membandingkan hasil dari 

berbagai penelitian guna menghasilkan 

gambaran yang komprehensif mengenai pola 

komposisi dinoflagellate. Hasil kajian ini 

kemudian diintegrasikan untuk memberikan 

sintesis informasi yang lebih mendalam, yang 

dapat mendukung penelitian lebih lanjut dan 

pengelolaan ekosistem perairan Lombok secara 

berkelanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Karakteristik Perairan Lombok 

Perairan Lombok memiliki 

keanekaragaman karakteristik yang dipengaruhi 

oleh faktor geografis serta dinamika oseanografi 

di sekitarnya. Kondisi oseanografi di perairan ini 

ditentukan oleh berbagai faktor, seperti pola arus 

laut, suhu, salinitas, dan keberadaan ekosistem 

terumbu karang. Pola arus di wilayah Nusa 

Tenggara Barat, termasuk Lombok, mengalami 
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perubahan musiman dengan kecepatan rata-rata 

antara 0,048 hingga 0,351 m/det, di mana 

kecepatan tertinggi tercatat di selat yang 

memisahkan Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa 

(Ismunarti & Baskoro, 2013). 

Selat Lombok, yang memisahkan Pulau 

Lombok dan Pulau Bali, merupakan salah satu 

chokepoint utama di dunia dan bagian dari Alur 

Laut Kepulauan Indonesia (ALKI) II. Selat ini 

memiliki kedalaman lebih dari 150 meter dan 

lebar yang bervariasi, mulai dari 18 km di bagian 

selatan hingga 40 km di bagian utara. Keadaan 

ini menjadikan Selat Lombok sebagai rute 

pelayaran strategis untuk jalur internasional 

(Iskandar et al., 2022). 

 

Komposisi Spesies 

Secara keseluruhan, perairan Lombok 

merupakan habitat bagi delapan spesies 

dinoflagellata yang teridentifikasi di empat 

lokasi yang berbeda, yaitu perairan Sekotong, 

Teluk Ekas, Teluk Gerupuk/Bumbang, dan 

Labuhan Carik di Lombok Utara. Spesies-spesies 

yang ditemukan antara lain Prorocentrum, 

Protoperidinium, Ceratium furca, Gonyaulax, 

Pyrophacus, Dinophysis sp., Peridinium sp., dan 

Amphisolenia. Keberadaan jenis-jenis ini tercatat 

sepanjang periode waktu antara tahun 2014 

hingga 2024. 

Data pada tahun 2014, ditemukan empat 

spesies dinoflagellata, yaitu Protoperidinium, 

Ceratium furca, Gonyaulax, dan Pyrophacus, di 

perairan Sekotong, Lombok Barat. Kelimpahan 

spesies ini berkisar antara 1 hingga 1312 sel/liter. 

Protoperidinium memiliki kelimpahan tertinggi 

(1312 sel/l) dan Gonyaulax terendah (1 sel/l). 

Mekipun Protoperidnium memiliki kelimpahan 

tertinggi tetapi spesies tersebut tidak termasuk 

spesies berbahaya atau mengandung toxin 

(Sathishkumar et al., 2021). Berbeda dengan 

Gonyaulax, meskipun kelimpahannya rendah, 

tetapi Gonyaulax merupakan salah satu spesies 

penyebab redtide yang dapat merubah warna 

perairan mengakibatkan penurunan oksigen 

perairan pada saat blooming (Kesaulya et al., 

2022). 

Data pada tahun 2015, hanya ditemukan 

satu spesies, yaitu Dinophysis sp., dengan 

kelimpahan 1056 sel/l di Teluk Ekas, Lombok 

Tengah. Kelimpahan Dinophysis sp. ini terbilang 

rendah. Pada lokasi yang sama, pada tahun 2024, 

ditemukan Amphisolenia dengan kelimpahan 

mencapai 3684 sel/l. Sementara itu, pada tahun 

2019, dua spesies, yaitu Ceratium sp. dan 

Dinophysis sp., ditemukan di Teluk 

Bumbang/Gerupuk, dengan kelimpahan masing-

masing 56618 sel/l dan 8494 sel/l. Pada tahun 

2021, tiga spesies, yaitu Protoperidinium sp., 

Peridinium sp., dan Prorocentrum sp., tercatat di 

sekitar Labuhan Carik, Lombok Utara. 

Spesies dengan kelimpahan tertinggi yaitu 

Ceratium sp. ditemukan di Teluk 

Gerupuk/Bumbang dengan kelimpahan 56618 

sel/l (Purnamaningtyas, 2019). Ceratium sp. 

merupakan spesies dinoflagellata yang 

habitatnya berada di perairan yang tenang seperti 

teluk dan bisa hidup bertahan pada kondisi 

nutrien yang rendah (Baek et al., 2008). Dengan 

kemampuan bertahan hidup, Ceratium sp. 

menjadi spesies yang sering banyak ditemukan 

dalam kelompok dinoflagellate. Terbanyak 

kedua yang ditemukan adalah Dinophysis sp. 

dengan kelimpahan mencapai 8494 sel/l 

(Purnamaningtyas, 2019). Kehadiran Dinophysis 

sp. sangat erat kaitannya dengan nutrien. Nutrien 

yang diukur dalam penelitian tersebut yaitu nitrat 

dan fosfat. Konsentrasi nitrat di lokasi tersebut 

berkisar antara 0.1 - 0.6 mg/l sedangkan fosfat 

berkisar antara 0.01 – 0.9 mg/l. Nutrien seperti 

nitrat dan fosfat merupakan faktor utama dalam 

pertumbuhan dinoflagellate. 
 

Spesies Berbahaya 

Tiga spesies dinoflagellata yang 

dikategorikan berbahaya, yaitu Gonyaulax, 

Dinophysis sp., dan Prorocentrum sp., 

ditemukan di perairan Lombok (Tabel 2). 

Dinophysis sp. ditemukan di Teluk Ekas dan 

Teluk Gerupuk/Bumbang, Gonyaulax sp. 

ditemukan Sekotong, dan Prorocentrum sp. 

ditemukan di sekitar Labuhan Carik, Perairan 

Lombok Utara. Ketiga spesies tersebut 

ditemukan pada tahun 2014, 2015, 2019, dan 

2021 (Tabel 1). 

Spesies tersebut walaupun tidak blooming 

tetapi bisa saja menjadi ancaman terhadap 

kegiatan perikanan di pesisir. Tiga spesies 

tersebut mengandung racun yang bisa masuk ke 

rantai makanan dan terakumulasi dengan 

seafood. Hal tersebut bisa membahayakan ketika 

seafood dikonsumsi oleh manusia. Selain itu, 

racun yang diproduksi oleh dinoflagellate itu 

juga bisa menjadi ancaman bagi pembudidaya di 

perairan. Jika terjadi peninggkatan unsur hara, 
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kondisi perairan akan mendukung pertumbuhan 

dari dinoflagellate sehingga jika terjadi blooming 

dapat mengakibatkan penurunan oksigen terlarut 

sehingga dapat menyebabkan kematian ikan 

budidaya. 

 

Tabel 1. Kelimpahan dan jenis Dinoflagellate dalam rentang waktu 10 tahun di Perairan Lombok 
 

Penulis 
Jenis 

Dinoflagellate 

Kelimpahan 

(sel/Liter) 
Lokasi 

(Fathurrahman & Aunurohim, 2014) 

Protoperidinium 1312 

Sekotong 
Ceratium furca 1066 

Gonyaulax 1 

Pyrophacus 246 

(Radiarta et al., 2015) Dinophysis sp. 1056 Ekas 

(Purnamaningtyas, 2019) 
Ceratium sp. 56618 

Gerupuk/Bumbang 
Dinophysis sp. 8494 

(Armiani, 2021) 

Protoperidinium sp. 
Tidak 

tersebutkan 
Lombok Utara, Bayan Labuan Carik Peridinium sp. 

Prorocentrum sp 

(Asri et al., 2024) Amphisolenia 3684 Ekas 

Gonyaulax sp merupakan spesies 

dinoflagellate yang masuk dalam kategori 

berbahaya. Spesies tersebut dapat merubah 

warna perairan dan dapat menurunkan 

kandungan oksigen terlarut di perairan. 

Turunnya kandungan oksigen terlarut dapat 

menjadikan perairan anaerob sehingga dapat 

membunuh oraganisme laut seperti ikan. 

Blooming Gonyaulax sp. biasa disebut dengan 

redtide karena merubah warna perairan menjadi 

merah (Watras et al., 1982). Gonyaulax sp 

biasanya blooming pada suhu 25 oC (Dolatabadi 

et al., 2021). Kisaran suhu tersebut memang 

jarang ditemukan di perairan Indonesia karena 

suhu perairan Indonesia secara umum berkisar 

antara 26 – 31oC (Syaufullah, 2015). 

Dinophysis sp. dapat menyebabkan 

Diarrhetic Shellfish Poisoning (DSP) yang 

mengakibatkan diare, muntah, dan nyeri perut. 

Racun aerosol dari HABs juga dapat 

menyebabkan gangguan pernapasan bagi 

Masyarakat pesisir. Racun ini terakumulasi 

dalam filter feeder seperti kerang, remis, dan 

tiram, yang kemudian dikonsumsi manusia. DSP 

tidak bersifat mematikan tetapi dapat 

menimbulkan gangguan pencernaan yang 

signifikan. Gejala dari DSP ini biasanya 

berlangsung selama 2-3 hari dan dapat 

menyebabkan dehidrasi jika tidak ditangani 

secara baik (Fernández et al., 2019). 

 

Tabel 2. Spesies berbahaya yang ditemukan di perairan lombok dan tipe masalahnya 
 

No Jenis Tipe Masalah 

1 Gonyaulax Memberikan warna pada perairan tertentu di daerah teluk semi tertutup, 

blooming yang sangat padat dapat menyebabkan kematian ikan dan 

invertebrata lain akibat kekurangan oksigen (Kesaulya et al., 2022) 

2 Dinophysis sp Memproduksi racun Okadaic yang dapat mengakibatkan diare, 

mual/muntah, sakit perut, kram, dan kedinginan yaitu Diarrhetic Shellfish 

Poisoning (DSP) (Ayache et al., 2023) 

3 Prorocentrum spp. Memproduksi racun yang dapat mengakibatkan sakit kepala, 

muntah/mual, kelainan saraf, dan ketidakmampuan membedakan panas 

dan dingin yaitu Ciguatera Fish Poisoning (CFP) (Paulette, 2023) 

Memproduksi racun Okadaic yang dapat mengakibatkan diare, 

mual/muntah, sakit perut, kram, dan kedinginan yaitu Diarrhetic Shellfish 

Poisoning (DSP) (Paulette, 2023) 

Ledakan pupulasi dari Dinophysis sp. ini 

selalu dipicu oleh pengakayaan nutrient akibat 

limpasan nutrient dari aktivitas manusia. 

Pengayaan nutrien ini dapat menyebabkan 

eutrofikasi, yang mendorong pertumbuhan 

berlebihan fitoplankton, termasuk Dinophysis sp. 
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Fenomena ini dikenal sebagai Harmful Algal 

Blooms (HABs) dan telah diamati di berbagai 

wilayah dengan aktivitas manusia yang intensif. 

Sebagai contoh, penelitian di Perairan Makassar 

menunjukkan bahwa tingginya konsentrasi nitrat 

dan fosfat akibat aktivitas manusia berpotensi 

merangsang pertumbuhan dinoflagellata, 

termasuk Dinophysis sp (Mujib et al., 2015). 

Penelitian yang dilakukan dalam skala 

laboratorium menunjukkan adanya peningkatan 

sel dari Dinophysis sp. pada suhu kisaran 27, 30, 

dan 32.5 oC, tetapi tidak ditemukan hubungan 

yang signifikan antara suhu dan produksi toksin 

dari Dinophysis sp. (Basti et al., 2015). 

Prorocentrum spp. diketahui juga dapat 

menyebabkan HABs, yang berdampak negative 

pada eksosistem laut dan kesehatan manusia. 

spesies tersebut dapat memproduksi racun 

Ciguatera Fish Poisoing (CFP). Racun tersebut 

dapat mengakibatkan sakit Kepala, 

muntah/mual, kelainan saraf, dan 

ketidakmampuan membedakan panas dan dingin. 

Selain itu, beberapa spesies ini juga dapat 

diketahui dapat memproduksi racun Okadaic 

yang dapat mengakibatkan diare, mual, muntah, 

kram, dan kedinginan (Paulette, 2023). Spesies 

tersebut masuk ke rantai makanan melalui 

bivalvia filter feeder dan menjadi ancaman bagi 

kesehatan manusia (Ye et al., 2022). 
 

Tabel 3. Parameter Fisika dan Kimia 
 

Penulis 

Parameter Fisika Kimia 

Lokasi Suhu 

(oC) 

Salinita

s (ppt) 
pH 

DO 

(ppm) 

Nitrat 

(mg/l) 

Fosfat 

(mg/l) 

Fathurrahman 

(2014) 
28 - 29 30 7.67 - 8 

4.3 - 

6.3 

0.01 - 

0.018 

0.27 - 

5.51 
Sekotong 

Radiarta et al., 

(2015) 
0 0 0 0 0 0 Ekas 

Purnamaningty

as (2019) 
27 - 29 30 - 31 7 - 8 5 -7 0.1 - 0.6 0.01 - 0.9 

Gerupuk/Bumba

ng 

Armiani (2021) 
28.3 - 

28.8 
32 - 34 

7.52 - 

8.12 
0 0 0 

Lombok Utara, 

Bayan Labuan  

Asri et al., 

(2024) 
30 31 8 8.5 1 0.1 Ekas 

 
 

Gambar 2. Trend kelimpahan spesies berbahaya 

dinoflagellate 10 tahun terakhir 

 

Prorocentrum spp. sangat sering 

ditemukan di perairan Indonesia. Laju 

pertembuhan spesies tersebut sangat erat 

kaitannya dengan pencahayaan. Sebagai contoh, 

penelitian yang telah dilakukan oleh Funaki et 

al., (2024), Cahaya suhu memeliki korelasi 

positif atas laju pertumbuhan Prorocentrum spp. 

Pertumbuhan tertinggi berada di suhu 25oC. 

Selain di iklim tropis, spesies tersebut juga 

diindikasikan dapat hidup di iklim subtropis. 

Berdasarkan Gambar 2, tren kelimpahan 

spesies berbahaya dinoflagellate selama dekade 

terakhir menunjukkan tidak adanya fluktuasi 

yang signifikan, dengan terbatasnya jumlah data 

yang tersedia. Periode awal, yakni antara tahun 

2014 hingga 2015, kelimpahan spesies ini 

tercatat sangat rendah, meskipun terdapat sedikit 

peningkatan menjelang tahun 2024, tren 

keseluruhan tetap menunjukkan angka 

kelimpahan yang relatif rendah. 

Penting untuk diperhatikan bahwa 

terbatasnya jumlah data ini disebabkan oleh 

kurangnya penelitian yang dilakukan terkait 

fitoplankton dan dinoflagellate secara khusus di 

perairan Lombok. Keterbatasan studi di wilayah 
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tersebut menyebabkan adanya kekosongan 

dalam pemantauan kelimpahan spesies ini, yang 

mengakibatkan hasil yang terlihat pada grafik 

mungkin tidak sepenuhnya menggambarkan 

kondisi kelimpahan dinoflagellate yang 

sesungguhnya. Lebih lanjut, hubungan antara 

waktu dan kelimpahan spesies tersebut, dengan 

nilai koefisien determinasi R² yang sangat rendah 

(0,0296), menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pola atau kecenderungan yang jelas dalam data 

yang ada. Hal ini juga mencerminkan 

kemungkinan adanya kekurangan data yang 

cukup untuk menghasilkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai tren kelimpahan 

dinoflagellate di perairan Lombok. 

 

Parameter Fisika dan Kimia 

Lima artikel yang direviu (Tabel 3), tiga di 

antaranya melaporkan parameter fisika kimia 

seperti suhu, salinitas, pH, DO, nitrat/nitrit, dan 

fosfat (Asri et al., 2024; Fathurrahman & 

Aunurohim, 2014; Purnamaningtyas, 2019). Satu 

artikel tidak mencakup parameter fisika kimia 

(Radiarta et al., 2015), sementara satu lainnya 

hanya mencantumkan suhu, salinitas, dan pH 

(Armiani, 2021). Secara keseluruhan, parameter 

seperti suhu, salinitas, pH, dan DO dalam kisaran 

sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan 

dinoflagellate (Bui et al., 2021; Carnicer et al., 

2022; Coyne et al., 2021). Sebagian besar 

dinoflagellate adalah organisme eurythermal 

yang dapat tumbuh dalam kisaran suhu yang luas.  

Begitu juga dengan salinitas, banyak 

dinoflagellate yang bersifat euryhaline, 

memungkinkan mereka tumbuh dalam kisaran 

salinitas yang lebar. Sebagai contoh, di Jepang, 

beberapa spesies dinoflagellate dapat 

berkembang biak meskipun berada di salinitas 

yang rendah (Matsubara et al., 2007). Untuk pH, 

dinoflagellate umumnya menyukai pH yang 

berkisar antara 7 – 8. Sebagai contoh, spesies 

Prorocentrum spp. dapat hidup pada pH optimal 

8. Hal ini karena dengan pH 7 – 8, dinoflagellate 

dapat memaksimalkan pemanfaatan dari fosfat 

untuk pertumbuhannya (Dong et al., 2022). 

Sementara itu, kandungan DO dalam penelitian 

sebelumnya masih mengindikasikan bahwa 

perairan tersebut belum ada tanda-tanda terjadi 

blooming. 

Dinoflagellate membutuhkan fosfat untuk 

tumbuh dan berkembang. Fosfat membantu 

mereka menghasilkan energi yang diperlukan 

untuk aktivitas sel, seperti bergerak dan 

membelah diri. Selain itu, fosfat juga penting 

untuk membentuk bahan-bahan seperti DNA dan 

bagian dari sel mereka, termasuk membran sel. 

Bagi dinoflagellate yang melakukan fotosintesis, 

fosfat juga membantu mereka membuat makanan 

dari sinar matahari. Jadi, tanpa fosfat, 

dinoflagellate akan kesulitan untuk berkembang 

biak dan bertahan hidup (Mahmudi et al., 2023). 

Sama halnya dengan fosfat, dinoflagellate 

membutuhkan nitrat untuk tumbuh dan 

berkembang, karena nitrat digunakan sebagai 

sumber nitrogen untuk membuat protein dan 

asam amino. Nitrogen juga penting untuk 

membentuk komponen sel lainnya, seperti enzim 

dan DNA. Selain itu, nitrat membantu proses 

fotosintesis, di mana dinoflagellate mengubah 

cahaya menjadi makanan. Keberadaan nitrat 

mendukung pertumbuhan dinoflagellate, yang 

bisa mempengaruhi ekosistem perairan (Fitriyah 

et al., 2022). 

Konsentrasi nitrat dan fosfat di perairan 

Lombok bervariasi antara 0,01 – 0,6 mg/l untuk 

nitrat dan 0,01 – 5,51 mg/l untuk fosfat. Perairan 

Sekotong memiliki konsentrasi fosfat tertinggi, 

mencapai 5,51 mg/l. Sementara itu, konsentrasi 

nitrat tertinggi di perairan Teluk Ekas, yakni 1 

mg/l. Tingginya kadar nitrat dan fosfat ini 

memengaruhi keberadaan spesies dinoflagellate. 

Di perairan Sekotong, dengan kadar fosfat yang 

tinggi, ditemukan empat spesies dinoflagellate, 

yaitu Protoperidinium, Ceratium furca, 

Gonyaulax, dan Pyrophacus, dengan kelimpahan 

total 2.625 sel/liter. Sebaliknya, di Teluk Ekas, 

meskipun konsentrasi nitrat mencapai 1 mg/l, 

hanya satu spesies, yaitu Amphisolenia, yang 

ditemukan dengan kelimpahan 3.684 sel/liter. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingginya kadar 

fosfat di Sekotong mendukung pertumbuhan 

berbagai spesies dinoflagellate, sementara nitrat 

hanya menyediakan sumber makanan bagi 

dinoflagellate, yang memungkinkan hanya satu 

spesies yang dapat bertahan di Teluk Ekas. 

 

Kesimpulan  

 

Lombok memiliki keanekaragaman 

spesies dinoflagellata yang cukup tinggi. Tujuh 

spesies teridentifikasi di berbagai lokasi, 

diantaranya Protoperidinium, Ceratium furca, 

Gonyaulax, dan Dinophysis sp. Beberapa spesies 

ini tergolong berbahaya karena dapat 
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menghasilkan toksin yang dapat mengancam 

ekosistem laut dan kesehatan manusia, seperti 

Gonyaulax yang menyebabkan fenomena red 

tide, Dinophysis sp. yang terkait dengan 

Diarrhetic Shellfish Poisoning (DSP), dan 

Prorocentrum spp yang terkait dengan Ciguatera 

Fish Poisoning (CFP) serta Diarrhetic Shellfish 

Poisoning (DSP). Faktor lingkungan seperti 

suhu, salinitas, pH, serta kadar nitrat dan fosfat 

turut memengaruhi kelimpahan dan distribusi 

dinoflagellata. Sebagai contoh, tingginya kadar 

fosfat di perairan Sekotong mendukung 

pertumbuhan berbagai spesies dinoflagellata. 

Meskipun demikian, terbatasnya data dari 

penelitian sebelumnya menandakan perlunya 

penelitian lebih lanjut untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pola 

kelimpahan dinoflagellata di perairan Lombok. 
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